
ABSTRAK 

Proses pembenan kred1t k:epada usaha kecil pada dasamya lebih menekankan 
kelayakan usaha yang diajuk:an tanpa mclupak:an keamanan !credit yang diberikan 
letap1 meskipun demtkian dalam proses pemberian pinjaman kredit kepada usaha 
kcc1l khususnya pada lembaga pecbankan milik: swasta seperti BANK MUAMALAT 
(CAB. MEDAN) ditemukan suatu kenyataan bahwa nilai tertentu besarnya kredit 
d1mohonkan atau disertakan jaminan. Padahal kenyataannya yang ditcmukan 
pcrmasalahan jaminan ini lab yang menjad.i persoalan utama usaha kecil dalam 
memohon !credit 

Namun kenyataan yang menunJukkan k:eadaan kredtt macet 1tu sedemildan 
rupe, sehingga dapat mengalubatkan hal yang fatal bagi pembangunan, maka harus 
d1cankan penyelesaian yang bersifat menyeluruh. Dalam rangka menanggulangi 
kemacetan dalam pcrjanjian kredit tersebut, perlu diteliti pcrangkat aturan yang 
berkaitan dengan perjanjian kredit, perjanjian jaminan, dan persepsi tentang 
1mplementasi dari aturan hulnun tersebut 

Ada beberapa pcrsoalan yang mclatar belak:angi sehingga timbulnya krcdit 
macec yaitu "faktor internal dan faktor ck:stemal. Faktor internal adalah sangat 
berkaitan dengan analisa kredit yang kurang tajam, sistem peogawasan dan 
administrasi kredit yang kurang baik atau tidak memilikinya sistem pengawasan yang 
tertib. Keadaan tersebut dapat menyebabkan management kurang dapat memantau 
usaha debitur sert.a portofolio pcrkrcditan secara keseluruban. Sebagai akibat 
kurangnya management, dapat dilakukan tindakan koreksi dengan segera. apab1la 
dJtekukan penyimpangan-penyimpangan. Sedangkan faktor ekstemal adalah yang 
dapat mempengarubi kualitas kredit antara lain adalah kondisi perekonom1an yang 
tidak meodukung peogembangan usaha debitur, dan on will dari debitur sendiri. Pada 
Bank Muamalat Cab. Medan maka antisipasi yang dilakukan agar !credit yang 
diberikan kepada usaba kecil tidak mendapat halangan (macet) maka Bank Muamalat 
cab. Medan biasanya terus melakukan pemantauan terhadap penggunaan laedit yang 
dJbenkan. Untuk mengetahui keadaan nasabah secara aktif Bank Muamalat Cab. 
Medan memerlukan data nasabah yang tnfonnasinya dapat diperoleh dari nasabah 
dan JCnis kegiatan usahanya. 

Bank Muamalat Cab. Medan dalam rangka mengadakan follow up dan 
pcmbinaan nasabah menerapkan langkah-laagkah, kegiatan ini terus-menerus 
dJlakukan oleh Bank Muamalat Cab. Medan sebab mereka sadar bahwa keberhasilan 
krcdit sepenubnya tergantung dari kemampuan oasabab dalam menciptakan profit 
Kcuntungan yang diperoleh akan mengbasilkan kckuatan nasabah untuk: memcnuhi 
kewajiba.nnya 

Apabila timbul !credit macet maka bagi suatu Bank di Lingkungan Bank 
Pcmerintah Bank Muamalat Cab. Medan menyerahkannya kepada Kantor Cabang 
uotuk ditindaklanjuti kepada Panitia Urusan Piutang dan Lclang Negara (PUPPLN) 
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